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ABSTRAK

Kecamatan Kebun Tebu mempunyai salah satu komoditas yang mendominasi diusahakan saat ini
yaitu Ikan Nila { Creocfiromis mioticus )dengan segmen usaha pembesaran. Permasalahan dalam
segmen pembesaran Tkan Nila di Kecamatan Kebun Tebu yaitu rata-rata tingkat kelangsungan
hidup ikan atau SR (Survival Rate) 47% yang masih tergolong sedang dan rata-rata produktivitas
yang dihasilkan yaitu 1,85 kgfm?’, dikarenakan adanya kematian kan Nila pada awal tebar dan
ikan ukuran 50 gr. Akibatnya produksi ikan konsumsi sering mengalami gagal panen dan tidak
mampu dijual dipasaran sesual estimas! target penjualan, bahkan terkadang mengalami kerugian.
Tujuan penelitian adalah {1} meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap pembudidaya
Tkan Nila pada segmen pembesaran dalam meningkatkan SR {Survival Rate) dan produktivitas
melalui demonstrasi cara seleksi benih unggui dan demonstrasi percontohan budidaya
pembesaran lkan Nila dan (2) meningkatkan kinerja kelompok sebagai unit produksi dan
organisasi kegiatan bersama serta meningkatkan kembali kegiatan kelompok melzlui demonstrasi
percontohan budidaya pembesaran Tkan Nila.

Kata kunci: demonstrasi percontohan, ikan nila, kelompok, pemberdayaan, pembesaran,
penyuluhan, perikanan.

ABSTRACT

The Kebun Tebu Subdistrict has one of the dominant commodities cultivated today, namely Tilapia
(Creochromis mifoticus) with an enlargement business segment. The problem in the Tilapia
enlargement segment in the Kebun Tebu Subdistrict is the average survival rate of fish (SR) of
47% which is still dlassified as medium and the average yield of productivity is 1.85 kg/mz2, due
to the death of Tilapia at the beginning of stocking and fish size of 50 gr. As a resuit, consumption
fish production often experiences crop failure and is not able to be sold in the market according
to estimated sales targets, sometimes even experiencing losses. The objectives of the study were
(1) to improve the knowledge, skills and attitudes of Tilapia farmers in the enlargement segment
in increasing SR (Survival Rate) and productivity through demonstration of superior seed selection
methods and demonstration of Tilapia enlargement cultivation and {2) improving group
performance as production units and organization of joint activities and increasing group activities
through demonstrations of the demonstration of tilapia cultivation.

Keywords: demonstration demonstration, tilapia, group, empowerment, enlargement, counseling,
fisheries.
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Pendahuluan

Kecamatan Kebun Tebu adalah Kecamatan yang berada di Kabupaten Lampung
Barat. Kecamatan ini terdiri dari 10 Pekon/Desa, dengan luas wilayah keseluruhan
14.500 Km?. Daerah ini merupakan hulu dari Sungai Way Besai dan daerah aliran sungai
(DAS) Way Tulang Bawang. Kecamatan Kebun Tebu memiliki potensi perikanan
budidaya pada kolam air tenang seluas 758 Ha. Dari total penduduk di Kecamatan Kebun
Tebu sebanyak 21.043 arang terdapat 208 RTP (Rumah Tangga Perikanan). Salah satu
komoditas yang mendominasi diusahakan saat ini yaitu Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
dengan segmen usaha pembesaran. Pada umumnya, usaha pembesaran Ikan Nila di
Kecamatan Kebun Tebu dijalankan selama 120 hari dalam satu siklus usaha. Dalam
mendukung usaha tersebut, pembudidaya menggunakan pakan buatan berupa pellet
sebagai sumber makanan bagi Ikan Nila dengan rata-rata FCR (Feed Convertion Rate)
1,2. Permasalahan dalam segmen pembesaran Ikan Nita di Kecamatan Kebun Tebu yaitu
rata-rata tingkat kelangsungan hidup ikan atau SR (Swrvival Rate) 47% yang masth
tergolong sedang dan rata-rata produktivitas yang dihasilkan yaitu 1,85 kg/m?, Hal
tersebut dikarenakan adanya kematian Ikan Nila pada awal tebar dan ikan ukuran 50 gr.
Akibatnya produksi ikan konsumsi sering mengalami gagal panen dan tidak mampu dijual
dipasaran sesuai estimasi target penjualan, bahkan terkadang mengalami kerugian.
Kabid Pengelola dan Pembudidayaan lkan Dinas Perikanan Lampung Barat Umi Fitria
mendampingi Kadis  Natadjudin  Amran, Kamis  (26/1/2017)  dalam
http://www.lampost.co, menjelaskan bahwa sekitar 50% lebih kebutuhan ikan air tawar
siap konsumsi bagi masyarakat Lampung Barat didatangkan dari luar daerah. Hal
tersebut disebabkan produksi ikan air tawar siap konsumsi di Lampung Barat masih
minim,

Sebagian besar pembudidaya Ikan Nila menggunakan pakan buatan berupa pellet,
namun pembudidaya tidak memberikan pakan pellet sesuai dosis, tetapi pakan pellet
diberikan sebanyak-banyaknya sampai ikan kenyang dan menyebar ke area kolam.
Dalam pemeliharaan selama 120 hari ikan mencapai berat 250 g/ekor. Selain itu rata-
rata produktivitas 1,85 kg/m2 dengan tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate
(SR) hanya mencapai 47% sedangkan Survival Rate (SR) yang baik yaitu >50%. Tingkat
kelangsungan hidup yang rendah menyebabkan ikan yang diproduksi tidak maksimal.
Rata-rata produksi Ikan Nila di Kecamatan Kebun Tebu sebanyak 1.240,7 ton/siklus atau
2.481,4 ton/tahun, Sedangkan angka kebutuhan konsumsi ikan air tawar masyarakat
Lampung Barat diperkirakan sebanyak 9.000 ton/ftahun. Sekitar 50% lebih kebutuhan
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ikan air tawar siap konsumsi bagi masyarakat Lampung Barat didatangkan dari luar
daerah, Hal tersebut disebabkan preduksi ikan air tawar siap konsumsi di Lampung Barat
masih minim. Kelompok yang ada di Kecamatan Kebun Tebu sudah terbentuk, hamun
belum menjalankan fungsi kelompok dengan baik. Selain itu, kegiatan usaha tidak
dilakukan secara bersama. Hal ini dikarenakan sebagian anggota kelompok masih
melakukan usaha secara individu. Tujuan dari kegiatan penelitian di Kecamatan Kebun
Tebu Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap pembudidaya lkan Nila pada
segmen pembesaran dalam meningkatkan SR {Survival Rate) dan Produktivitas
melalul demonstrasi cara seleksi benih unggul dan demonstrasi percontohan
budidaya pembesaran Ikan Nila.

2. Meningkatkan kinerja kelompok sebagai unit produksi dan organisasi kegiatan
bersama serta meningkatkan kembali kegiatan kelompok melalui demonstrasi
percontohan budidaya pembesaran Ikan Nila.

Bahan dan metode

Responden pada peneiltian ini adalah anggota kelompok pembudidaya ikan nila
sebanyak 22 orang di Kec. Kebun Tebu Kab. Lampung Barat. Data yang dikumpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan dengan wawancara
kepada responden menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah disiapkan,
dan dilakukan juga wawancara mendalam (indepth interview).

Kegiatan demonstrasi percontohan pembesaran Ikan Nila dilakukan berdasarkan
pemecahan atas beragam permasalahan pada aspek teknis yang berdampak pada
kematian lkan Nila yang dipelihara, sehingga menyebabkan rata-rata tingkat
kelangsungan hidup ikan/Survival/ Rate (SR) hanya mencapai 47% dan produktivitas
Ikan Nila konsumsi hanya mencapai 1,85 kg/m32. Berikut rincian pelaksanaan kegiatan
Dempond Pembesaran Ikan Nila:

Wakiu dan Tempat
24 Februari 2018 sampai dengan 15 Mei 2018 di Rumah Ketua Kelompok

Materi Penyufuhan

+ Penggunaan Benih Unggul dalam usaha pembesaran Ikan Nila
= Penerapan usaha pembesaran Ikan Nila sesuai acuan referensi.
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» Perhitungan analisa usaha pembesaran Ikan Nila

Metode dan Media Penyuluhan
» Dempond pembesaran ikan Nila dan Leaflet

Sasaran Penyuluhan
Sasaran berjumlah 14 orang terdiri dari anggota POKDAKAN Pura Mina Lestari dan
perwakilan pembudidaya.

Prosedur Kegiaton

» Pemaparan terkait maksud dan tujuan dempond pembesaran lkan Nila di
Kecamatan Kebun Tebu.

« Dalam mefakukan Dempond pembesaran Ikan Nila, penulis menggunakan
referensi buku sebagai acuan dalam pelaksanaannya. Adapun tahapan dempond
yaitu:

a) Persiapan Wadah
Pengeringan kolam ditakukan sampai tanah dasar kolam retak-retak.

b) Pengapuran
pengapuran menggunakan kapur pertanian {(CaCQs) dengan dosis 30 g/mz2,
Kolam yang telah dikapur selanjutnya didiamkan selama 3 hari sebelum
dipupuk dan diisi air.

¢) Pemupukan
Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk kandang berupa kotoran
ayam dengan dosis 300 g/m2.

d) Pengisian Air
Pengisian air kolam dinaikkan secara bertahap, mula-mula air diisi setinggi
20 om dan dibiarkan selama 7 hari agar tumbuh pakan alami dari hasil
pemupukan pada kolam percontohan.

e) Penebaran Benih
Kegiatan penebaran benih dilakukan dalam 2 waktu yaitu penebaran benih
pada kolam percontohan A pada tanggal 12 Maret 2018 dan penebaran benih
pada kolam percontohan B pada tanggal 30 Maret 2018. Penebaran benih
dilakukan pada saat sore hari. Kegiatan ini diikuti oleh 14 orang yang
merupakan anggota kelompok Pura Mina Lestari dan pembudidaya. Sebelum
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melakukan penebaran benih, penulis dan pembudidaya melakukan
perhitungan jumlah ikan yg ditebar dan sampling awal terhadap berat dan
panjang ikan. Perhitungan jumlah ikan yg ditebar dihitung sebanyak 525
ekor benih ikan nita, sedangkan sampling awal dilakukan dengan cara
mengambil ikan sampel sebanyak 20 ekor lalu dilakukan penimbangan berat
dan pengukuran panjang ikan yang dilakukan satu per satu dari 20 ekor
benih tersebut. Benih yang ditebar yaitu benih lokal dari UPR Rawa Kuning
pada kolam percontohan A dan benih Ikan Nila dari Balai Sukabumi pada
kolam percontohan B dengan ukuran 8-12 cm dan padat tebar sesuai acuan
referensi buku M. Gufran yaitu 15 ekor/m?,

Pengelolaan Kualitas Air

Pengelolaan kualitas air dilaksanakan setiap 1 minggu sekali selama proses
pemeliharaan. Adapun parameter yang diamati yaitu hanya Suhu dan pH
karena keterbatasan alat yang dimiliki.

Pemberian Pakan

Pemberian pakan diberikan pada hari ke-3 setelah penebaran. Pakan yang
diberikan merupakan pakan terapung karena pada umumnya pembudidaya
sering menggunakan pakan terapung. Pakan yang diberikan di kolam A
(Tanpa Perlakuan) merupakan jenis pakan komersial jenis terapung dengan
kandungan protein sekitar 28%. Sedangkan pakan yang digunakan untuk
kolam B (Kolam Perlakuan) adalah pakan komersial jenis terapung buatan
Balai Sukabumi dengan kadar protein sekitar 30%. Dosis pakan yang
diberikan yaitu sebanyak 5% dari berat biomasa ikan.

Monitoring Pertumbuhan

Monitoring pertumbuhan dilakukan melalui sampling secara berkala yang
ditakukan setiap interval 14 hari sekali. Dengan pengamatan terhadap bobot
dan panjang ikan.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pencegahan terhadap adanya hama dan penyakit ikan dilakukan bigsecurity
dengan cara memasang waring h'\enge!ilingi kolam pemeliharaan.
Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada tanggat 14 Mei 2018. Pemanenan dilakukan pada
saat ikan dipelihara selama 65 hari pada kolam percontohan A dan 47 hari
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pada kolam percontchan B. Panen dilakukan pada saat pagi hari sekitar pukul
07.00 s/d 09.00 WIB.
Biaya dempond terdiri dari biaya bahan dan alat sebesar Rp.1.033.000,00 dan
biaya Penyelenggaraan sebesar Rp.310.000,00.

Demcar seleksi benif unggul dan benih tidak unggul

Selain melakukan kegiatan Dempond, penulis juga telah melakukan kegiatan
Demcar seleksi benih unggul dan benih tidak unggul sebagai salah satu pendukung
dalam kegiatan Dempond pembesaran Ikan Nila. Kegiatan demonstrasi cara seleksi
benih unggul dan benih tidak unggul dilakukan karena adanya kemauan dari
pembudidaya yang berkeinginan untuk memperoleh penyuluhan mengenai seleksi benih
unggul dan benih tidak unggul yang mereka anggap dapat bermanfaat dalam memilih
benih yang akan digunakan dalam usaha pembesaran Ikan Nila. Berikut merupakan
rincian pelaksanaan kegiatan Demcar seleksi benih unggul dan benih tidak unggui:

Waktu dan Tempat
6 April 2018 bertempat di Rumah Ketua POKDAKAN Pura Mina Lestari

Materi Penyuilishan

Perbedaan benih unggul dan benih tidak unggul

Metode dan Media Penyuluhan
DPemonstrasi Cara dan Leaflet

ran Penyuliuhan
Sasaran berjumiah 14 orang terdiri dari anggota POKDAKAN Pura Mina Lestari dan
perwakilan pembudidaya.,

Prosedur Kegiatan

Pemberian materi seleksi benih unggul dan benih tidak unggul dengan cara
menguji respon sesuai SNI 01-6140-1999.Setelah pemberian materi maka penulis
melakukan pree-test dan post-test pada aspek keterampilan demonstrasi cara seleksi

benih unggul terhadap 14 orang responden.
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Biaya Demonstrasi Cara Seleksi Benih Ungagul

Biaya demcar seleksi benih unggul terdiri dari biaya bahan dan alat sebesar
Rp.141.500,00 dan biaya penyelenggaraan sebesar Rp.270.000,00.

Reorganisasi kelornpok perikanan

Kegiatan Reorganisasi Kelompok Perikanan dilakukan berdasarkan pemecahan
beragam permasalahan terkait belum berfungsinya peran dan fungsi kelompok melalui
beragam kegiatan kelompok sebagai akibat dari keticdakaktifan kelompok. Berikut
merupakan rincian pelaksanaan kegiatan reorgaisasi kelompok perikanan:

Waktu dan Tempat
Jumat 20 April 2018 bertempat di Balai Benih Ikan

Materi Penyulithan
» Mengaktifkan kembali kinerja kelompok

» Menyusun rencana kegiatan kelompok selama 1 tahun

Metode dan Media Penyuluban

o ceramah , diskusi dan anjangsana dengan media ieaflet.

Sasaran Penyuluhan
Sasaran berjumlah 14 orang terdiri dari anggota POKDAKAN Pura Mina Lestari dan
perwakilan pembudidaya

Hasil dan pembahasan
Demonstrasi percontohan pembesaran fkan nila
Hasil dempond pembesaran ikan nifa

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan Perikanan (2008),
menyatakan bahwa untuk mengetahui perkembangan ikan yang dipelihara maka perlu
dilakukan sampling, sehingga dilaksanakaniah sampling secara berkala selama kegiatan
dempond dilaksanakan dan berikut merupakan hasil kegiatan sampling yang telah
dilakukan pada kolam percontohan A dan B dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1, Hasil Sampling Pertumbuhan Ikan

Kolam Percontohan A Kolam Percontohan B Selisih Pertumbuhan

No Kegiatan Berat Panjang Berat Paniang Berat Panjang
{g/ekor} (cmfekor) {gfekor) {cm/ekor) (g/ekor) (emfekor)

1 Sampling Awal 20 8,6 21 9,8 1 1,3

Tebar

2 Sampling ke-1 32 9,4 39 10,2 7 0,8

3 Sampling ke-2 54 10,5 74 11,2 20 0,7

4 Sampling ke-3 82 129 124 13,3 42 0,4

5 Sampling ke-4 121 13,1 - - - -

Sumber: Data Hasil Olahan, Juli 2018

Tabel 2. Hasil Dempond Kolam Percontohan A dan Kolam Percontohan B.

No Parameter Kolam Percontohan A Kolam Percontohan B

1 Luas Kolam {m2) 35 35

2 Kedalaman Air {cm) a0 80

3  Lama Pemeliharaan (hari) 65 47

4 Dosis Kapur (kg) - 2

5  Dosis Pupuk (K@) - 10

6  Ukuran tebar awal (cm) 8-12 8-12

7  Padat Tebar (ekor/m2) 15 15

8  Tebar (ekor) 525 525

9  Asal Benih Benih Lokal (UPR Rawa Benih Ikan Nila dari
Kuning) Balai Sukabumi

10 Perlakuan Penebaran - Aklimatisasi

11 Jenis Pakan Pakan komersial buatan Pakan Komersial
pabrik buatan Balai Sukabumi

{kand.protein 28%) (kand.protein 30%)

12 Dosis Pakan {%/hari) Perkiraan Pembudidaya 5

13 Pakan Total (Kg) 87 71,9

14 Jumiah Panen {ekor) 437 516

15 Produksi (Kg) 61,8 67,7

16  Produktivitas {Kg/m2) 1,7 1,8

17 Rata-rata bobot panen/ekor (gr) 126 131

18  Survival Rate (%) 92 98

19  Konversi Pakan {FCR) 1,40 1,06

20 Pertumbuban harian (gram/hari) 1,6 2,3

21 Estimasi waktu panen 250 gram 156 hari 108 hari

(hari)

Sumber: Data Hasil Qlahan, Juli 2018

Dilihat dari hasil sampling ke-4 menunjukkan bahwa kolam percontohan B yang
menggunakan benih ikan nila dari Balai Sukabumi memiliki pertumbuhan berat yang
lebih cepat dibandingkan dengan kolam percontohan A yang menggunakan benih ikan
nila lokal dari UPR Rawa Kuning. Selisih pertumbuhan ikan pada kedua kolam
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percontohan yaitu sebesar 42 gram/ekor pada saat dilakukan sampling ke-3. Hasil

kegiatan dempond yang telah dilaksanakan dapat dilihat secara rinci pada Tabel 2.

Evaluasi Dempond Pembesaran Tkan Nila

Evaluasi Aspek Ekonomi

Hasil perhitungan analisa usaha pada kolam percontohan A dan B secara rinci
juga dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisa Usaha Kolam Percontohan A & B.

No Uraian Satuan Kolam Percontohan A Kolam Percontohan 8
1 Biaya Investasi Rp 467.000 557.000
2 Biaya Penyusutan Rp 57.600 53.900
3 Biaya Tetap Rp 167.600 163.000
4 Biaya Variabel Rp 983.200 943.000
5 Harga Jual/kg Rp 19.000 15.000
6 Total Biaya Produksi Rp 1.150.800 1.106.900
7 Penjuatan Rp 1.174.200 1.286.300
8 Keuntungan/siklus Rp 23.400 179.400
9 Keuntungan/tahun Rp 117.000 1.255.800
16 Revenue Cost Ratio (R/C) Rp 1,02 1,16
11 Break Event Foint (BEP) Rp 585.800 607.000
Rupiah
12 Bresk Event Foint (BEP) Kg 54,1 321
Unit
13 Fayback Feriod (PP) Tahun 39 0,4

Sumber: Data Hasil Qlahan, Juli 2018.

Evaluasi Aspek Pengetahuan

Adapun hasil dari evaluasi aspek pengetahuan 14 orang responden dapat dilihat

pada Tabel 4. Dari hasil rekapitulasi evaluasi aspek pengetahuan kegiatan Dempond

Pembesaran Ikan Nila maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Perubahan : Nikal Akhir — Nilai awal

:83-44=39
Nilai Akhir - Nifai Awal

Peningkatan=

Nilai Awal

83-44
%100 %=

x100 % = 88,6%
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Tabel 4. Evaluasi Aspek Pengetahuan Kegiatan Dempond Pembesaran Ikan Nila.

No Nama Responden Pre-test Post:test Perubahan
Benar Salah Nilai Benar Salah Nilai
1 Agus Yanto 6 40 7 3 70 30
2 Calim 6 4 60 9 1 90 30
3 Endang 5 5 50 8 2 80 30
4 Masturudin 6 4 60 9 1 90 30
5  Ahmad Rizki 4 6 40 8 2 80 40
6 Ranin 4 6 40 9 1 90 50
7 Sucipto 6 4 60 10 0 100 40
8 Nasroh 5 5 50 8 2 80 30
9 Sasproni 3 7 30 8 2 80 50
10 Yahta Winata 5 5 50 7 3 70 20
11 Iwan Sanusi 4 6 40 8 2 80 40
12 Ahmad Rohidin 4 6 40 g 1 90 50
13 Samsudin 3 7 30 9 1 90 60
14 Wihayono 3 7 30 8 2 80 50
Total 62 78 620 117 23 1170 550
Rata-rata 44 B3 39

Sumber: Data Hasil Olahan, Juli 2018.

caluasi Aspek Sik
Adapun hasil dari evaluasi aspek sikap terhadap 14 orang responden dapat
dilihat pada Tabel 5.

La sangat tidak ftuju w’]agu—ragu ) setuju
ngat setuju

tidak setuju
© O © ~© O o

0 14 28 42 m 56 70

Gambar 1. Garis Kontinum Evaluasi Aspek Sikap Dempond Pembesaran Ikan Nila

1138 | Nais Pratama Darusalam et al



Prosiding Sominar MNas onal Pertkanan dan Ponyuiunan 2008

Tabel 5. Evaluasi Aspek Sikap Kegiatan Dempond Pembesaran Ikan Nila.

Pernyataan Pree-test Jumlah Post-test Jumlah
S5 S R TS SIS (%) SS S R TS STS (%)
1 3 5 3 3 14 6 6 2 14
2 4 7 2 1 14 7 4 1 14
3 2 9 3 14 8 4 14
4 4 4 B 14 6 6 2 14
5 1 3 6 4 14 7 4 14
Jumlah 1 16 31 18 4 70 7 34 24 5 70
Rata-rata 3 6 4 1 14 7 5 14

Sumber: Data Hasil Olahan, Juni 2018.

Evaluasi Adopsi Inovasi Dempond Pembesaran Tkan Nia

Pada saat dilakukan kegiatan dempond pembesaran tkan nila, maka dilakukan

evaluasi dampak yaitu evaluasi adopsi inovasi dengan cara mengamati secara langsung

tingkat penerimaan dan penerapan sasaran terhadap materi/inovasi yang telah

disampaikan dalam

rangkaian kegiatan penyuluhan.

Berikut merupakan hasil

pengamatan penulis mengenai evaluasi adopsi-inovasi pada dempond pembesaran ikan

nila dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 2. Hasil evaluasi adopsi inovasi secara jelas
dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Evaluasi Adopsi Inovasi.

Pengadopsi Pada Setiap Minggu (Orang)

No Kriteria Feb Maret April Mei
MI M2 M3 M4 M5 M6 M7 MB MZ MI0 Mii
1 Pengetahuan 14 11 9 9 6 5 2 2 1
Persuasi 0 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3
Keputusan
Adopsi 0 1 2 2 3 3 3 3 4 4 5
Reject 0 0 1 1 1 i 1 1 1 1 0
Implementasi 0 0 0 0 Y 1 1 i 1 1 3
Konfirmasi 0 0 0 0 0 0 0 1 3 3 2
Jurnlah 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14

Sumber: Data Hasil Olahan, Juni 2018.
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Gambar 2. Grafik Evaluasi Adopsi Inovasi Dempond Pembesaran Ikan Nila.

Berdasarkan hasil evaluasi adopsi inovasi Tabel 6 dan Gambar 2, telah terlihat
peningkatan pada minggu ke 10-11 dari 1 orang menjadi 4 orang pada tahap konfirmasi.
Adanya sasaran yang mulai berupaya menerapkan pada tahap konfirmasi terjadi saat
minggu-minggu terakhir dalam pelaksanaan kegiatan dempond, hal ini dirasa wajar
mengingat sasaran cenderung menunggu waktu yang tepat hingga adanya rantai akhir
dalam kegiatan tersebut dan mampu dilihat secara nyata hasil akhir dari penerapan
inovasi yang disampaikan, dan biasanya sasaran akan mulai berani menerapkan apabila
kegiatan tersebut dirasa menguntungkar/memberikan manfaat langsung untuk kegiatan
usahanya, sehingga mampu berdampak pada peningkatan di segala aspek kehidupan
yang lebih baik.

Demonstrasi cara seleksi benilr unggu!
Hasil demonstrasi cara seleksi benih unggu/!

Dalam kegiatan ini penulis menyampaikan materi mengenai cara untuk
mengetahui benih unggul/berkualitas dengan cara menguji respon ikan sesuai dengan
SNI 01-6140-1999. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, respon pembudidaya sangat
baik yang dapat penulis fihat dari antusias dan adanya kemauan pembudidaya untuk
mengikuti penilaian yang penulis lakukan pada saat uji keterampilan memilih dan

membedakan benih unggul dan tidak unggul yang dilakukan ofeh pembudidaya.

Evalyasi aspek keterampilan demonstrasi cara sefeksi benih unggul

Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keterampilan dalam hal seleksi

benih unggu! dengan menggunakan indikator kecepatan dan ketepatan. Adapun kriteria
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tingkat keterampilan pembudidaya dalam melakukan seleksi benih adalah terampil,
cukup terampil dan kurang terampil. Kemudian dilaksanakan tahapan evaluasi kegiatan
melalui penilaian terhadap aspek keteramilan seleksi benih, Adapun evaluasi aspek
keterampilan yang penulis lakukan kepada 14 orang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Evaluasi Aspek Keterampilan Demonstrasi Cara Seleksi Benih Unggul.

Kemampuan { Fre-tesl) Ulangan ( Fost-test)
No  Nama Responden Terampil Cukup. 'I':dak_ Terampil Cukup. Tidak_
Terampil Terampil Terampii  Terampil
1 wiharyono v v
2 Ahmad Rohidin v v
3 Iwan Sanusi v v
4 Ranin v v
5 Calim v v
6  Sasproni v v
7 Masturudin v v
8  Nasroh v 4
9  Sucipto v v
10  Endang v v
11 Agus Yanto v v
12 Ahmad Rizky v v
13 Syamsudin v v
14 Yahta Winata v v
Jumilah 2 5 7 10 4 -

Sumber: Data Hasil Olahan, Juni 2018.

Berdasarkan hasil evaluasi awal dan akhir dapat disimpulkan telah terjadi
peningkatan keterampilan sasaran dari 2 orang dalam kategori terampil, 5 orang dalam
kategori cukup terampil dan 7 orang pada kategori tidak terampil menjadi 10 orang
dalam kategori terampil dan 4 orang dalam kategori cukup terampil.

Reorganisasi Kelompok Perikanan
Hasil Kegiatan Reorganisasi Kelompok Perikanan

Kegiatan reorganisasi kelompok dilakukan berdasarkan permasalahan terkait
belum berfungsinya peran dan fungsi kelompok terutama fungsi kelompok sebagai
organisasi kegiatan bersama melalui beragam kegiatan kelompok sebagai akibat dari
ketidakaktifan kelompok, seperti anggota kelompok tidak menjalankan kegiatan
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budidaya secara bersama namun masih secara individu yaitu menjalankan kegiatan
budidaya di kolam budidaya masing-masing.

Kabid Pembudidayaan lkan, Ibu Ummi Fitria mengintruksikan penulis untuk
melakukan penataan ulang kelompok perikanan yaitu POKDAKAN Pura Mina Lestari
dalam melakukan perencanaan kegiatan kelompok sebagai unit produksi dan sebagai
organisasi kegiatan bersama. Hal tersebut didukung oleh Dinas Perikanan Kabupaten
Lampung Barat, Penyuluh Perikanan Kecamatan Kebun Tebu dan Kepala Balai Benih
Ikan Sumber Jaya,

Hasil kegiatan tersebut yaitu POKDAKAN Pura Mina Lestari telah melakukan
perencanaan kegiatan pembesaran ikan nila yang akan dilakukan pada kolam milik

anggota kelompok dan difakukan secara bersama-sama.

Evaluasi Reorganisasi Kelompok Perfkanan

Evaluasi Aspek Pengetahiian
Tabel 8. Evaluasi Aspek Pengetahuan Kegiatan Reorganisasi Kelompok.
No fNama Responden Pre-test Post-test Perubahan
Benar Salah Nilai Benar Salah Nilai
1 Agus Yanto 3 7 30 8 2 80 50
2 Calim 5 5 50 9 1 90 40
3 Endang 3 7 30 8 2 80 50
4 Masturudin 4 6 40 10 0 100 60
5  Ahmad Rizki 2 8 20 ] 2 80 60
6 Ranin 3 7 30 9 1 90 60
7 Sucipto 5 5 50 9 1 90 40
8 Nasroh 1 9 10 7 3 70 60
9  Sasproni 3 7 30 8 2 80 50
10 Yahta Winata 4 6 40 8 2 80 40
11 Iwan Sanusi 4 6 40 g 1 S0 50
12 Ahmad Rohidin 2 8 20 8 2 80 60
13 Samsudin 1 9 10 8 2 80 70
14  Wihayono 5 5 50 8 1 50 40
Total 45 95 450 118 22 1180 730
Rata-rata 32 84 52

Sumber: Data Hasil QClahan, Juni 2018.

1142 | Nais Pratama Darusalam et al



Erociding Seminar Nasional Perikanan dan Pan; weanan 2018

Dari hasil rekapitulasi evaluasi aspek pengetahuan kegiatan Reorganisasi
Kelompok maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Perubahan : Nilai Akhir — Nilai awal
:84~-32=52
Nilai Akhir - Nilai Aw: 84-32
Peningkatan= ral : ”-_ llai Awal x100 %= x100 % = 162,5%
Nilai Awal 32

Adapun hasil dari evaluasi aspek pengetahuan terhadap 14 orang responden dapat
dilihat pada Tabel 8,

Evaluasi Aspek Sikap

Adapun hasil dari evaluasi aspek sikap terhadap 14 orang responden dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Evaluasi Aspek Sikap Kegiatan Reorganisasi Kelompok.

Pernyataan Pree-test Jumlah Post-test Jumlah

S R T5 SIS (5) S S R TS S18 (3)

1 7 7 14 3 9 2 14

2 11 2 1 14 1 13 14

3 2 10 2 14 6 8 14

4 3 11 14 2 7 5 14

5 5 9 14 9 5 i4

Jumiah 13 27 30 70 1 24 33 12 70
Rata-rata 3 5 6 14 5 7 2 14

Sumber: Data Hasil Olahan, Juni 2018.

sangat tidak setuju
tidak setuju

14 28
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Gambar 3. Garis Kontinum Evaluasi Aspek Sikap Reorganisasi Kelompok Perikanan
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Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap pembudidaya melalui
kegiatan dempond pembesaran ikan nila dan demcar seleksi benih dapat dikatakan
berhasil, dengan rincian sebagai berikut:

a. Aspek teknis menunjukkan bahwa kolam percontohan B (kolam dempond) lebih
baik daripada kolam percontohan A (kolam pembudidaya) meliputi:

» produksi kolam dempond lebih tinggi yaitu 67,7 kg sedangkan kolam
pembudidaya 61,8 kg.

» Produktivitas kolam dempond lebih tinggi yaitu 1,9 Kg/m? sedangkan kolam
pembudidaya 1,7 Kg/m2.

» Meskipun dinilai tinggi namun Survival Rate (SR) kolam dempond lebih tinggi
yaitu 98% sedangkan kolam pembudidaya 92%.

» Konversi pakan pada kolam dempond lebih efisien yaitu 1,06 sedangkan
kolam pembudidaya 1,40.

» Pertumbuhan harian pada kolam dempond lebib tinggi yaitu 2,3 gram/hari
sedangkan kolam pembudidaya 1,6.

» Apabila dilihat dari pertumbuhan harian pada masing-masing kolam, maka
estimasi waktu panen dengan berat 250 gram/ekor pada kolam dempond
lebih cepat yaitu hanya membutuhkan waktu 108 hari sedangkan kolam
pembudidaya 156 hari.

b. Meskipun dilaksanakan pada skala pemeliharaan yang kecil, yaitu pada kolam
berukuran 5x7 meter dan jumlah penebaran 525 ekor , namun dilihat dari aspek
ekonomis menunjukkan bahwa analisa usaha kolam dempond lebih layak
ditanjutkan daripada kolam pembudidaya, meliputi:

» Keuntungan pada kolam dempond lebih tinggi yaitu Rp.179.400,00
sedangkan kolam pembudidaya hanya Rp.23.400,00.

» R/C Ratio pada kolam dempond lebih besar yaitu 1,16 sedangkan kolam
pembudidaya 1,02.

» Break Event Point (BEP) pada kolam dempond lebih kecil yaitu BEP (Rp)
sebesar Rp.607.000 dan BEP (Unit) sebanyak 32,1 kg, sedangkan kolam
pembudidaya BEP (Rp) sebesar Rp.985.800,00 dan BEP (Unit) sebanyak 54,1

kg.
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» Payback Period pada kolam dempond juga lebih cepat yaitu 3,1 tahun
sedangkan kolam pembudidaya membutuhkan waktu yang lama yaitu 19,9
tahun,

c. Evaluasi aspek pengetahuan terhadap responden sebanyak 14 orang
menunjukkan keberhasilan dilihat dari hasil evaluasi awal senilai 44 dan hasil
evaluasi akhir senilai 83, sehingga terjadi perubahan senilai 39 dan peningkatan
sebanyak 88,6%.

d. Evaluasi aspek sikap terhadap responden sebanyak 14 orang menunjukkan
keberhasilan dilihat dari hasil evaluasi awal senilai 39 berada pada kategori ragu-
ragu dan hasil evaluasi akhir senilai 50, sehingga terjadi perubahan respon
sasaran yang awalnya pada kategori ragu-ragu menjadi kategori setuju.

e. Evaluasi adopsi inovasi dempond pembesaran ikan nila terhadap responden
sebanyak 14 orang pada minggu terakhir terbagi menjadi kategori pengetahuan
1 orang, persuasi 3 orang keputusan 5 orang, implementasi 3 orang dan
konfirmasi 2 orang.

f. Evaluasi aspek keterampilan demonstrasi cara seleksi benih unggul terhadap 14
orang responden menunjukkan keberhasilan dilihat dari hasil evaluasi awal
terdapat 2 orang kategori terampil, 5 orang kategori cukup terampil dan 7 orang
kategori tidak terampil, sedangkan pada evaluasi akhir terjadi peningkatan
keterampilan sasaran menjadi 10 orang kategori terampil dan 4 orang kategori
cukup terampil.

POKDAKAN Pura Mina Lestari telah melakukan peningkatan kinerja kelompok
sebagai unit produksi, hal ini terbukti dengan adanya kegiatan kelompok dalam
memanfaatkan kolam milik ketua kelompok yang belum beroperasi, selainitu juga
peningkatan kinerja kelompok sebagai organisasi kegiatan bersama terbukti dengan
partisipasi kelompok terhadap adanya kegiatan demonstrasi percontohan
pembesaran ikan nila. Adapun kesimpulan dari evaluasi kegiatan reorganisasi
kelompok meliputi:

a. Evaluasi aspek pengetahuan terhadap responden sebanyak 14 orang
menunjukkan keberhasilan dilihat dari hasil evaluasi awal senilai 32 dan hasil
evaluasi akhir senilai 84, sehingga terjadi perubahan senilai 52 dan peningkatan
sebanyak 162,5%.

b. Evaluasi aspek sikap terhadap responden sebanyak 14 orang menunjukkan

keberhasilan dilihat dari hasil evaluasi awal senilai 39 berada pada kategori ragu-
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ragu dan hasil evaluasi akhir senilai 45, sehingga terjadi perubahan respon

sasaran yang awalnya pada kategori ragu-ragu menjadi kategori setuju.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan antara lain:

a. Perlu adanya pengadaan bantuan induk Ikan Nila dari Balai Sukabumi guna
memenuhi ketersediaan benih unggul yang sekarang masih susah diperoleh oleh
pembudidaya di Kecamatan Kebun Tebu.

b. Perlu adanya pengadaan mesin pembuat pakan pellet agar dapat digunakan
pembudidaya untuk membuat pakan mandiri dengan kandungan protein
minimum 30%.

c. Perlu adanya penyuluhan perikanan yang dilakukan secara berkelanjutan terhadap
pembudidaya di Kecamatan Kebun Tebu karena adanya kemauan dan keiinginan
pembudidaya untuk dilakukan penyuluhan sehingga merupakan salah satu faktor
pendukung agar dapat memajukan sektor perikanan di Kecamatan Kebun Tebu.
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